
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada skripsi ini, telah dilakukan dua pendekatan metode untuk menentukan komposisi pemain sepak
bola. Pertama ialah menghitung bobot prioritas dari setiap kriteria menggunakan metode PHA.
Dan yang kedua, menggunakan metode Pemrograman Integer 0-1 untuk menentukan kesebelasan
yang paling optimal dengan melihat atribut pemain.

Dari dua simulasi yang dilakukan pada klub Manchester United dan Wolverhampton Wanderer,
kedua tim mampu menduduki peringkat yang cukup stabil dengan memperoleh kemenangan yang
lebih banyak dan kekalahan yang lebih sedikit pada simulasi kedua dibandingkan dengan simulasi
pertama.

Kedua metode ini cukup baik dalam mengambil keputusan yang kompleks karena kedua metode
ini dapat digunakan dengan tidak terlalu rumit namun atribut yang digunakan untuk pengambilan
keputusan bisa sangat banyak. Dengan pendekatan atau atribut yang banyak, akurasi dalam
pembentukan tim yang optimal pun semakin tinggi. Metode ini dapat membantu pelatih dalam
pemilihan komposisi pemain sepak bola dan pemain sepak bola dalam meningkatkan performa pada
kriteria tertentu.

5.2 Saran
Beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini adalah dengan melakukan penen-
tuan formasi pemain sepak bola dengan menghitung nilai objektif terbesar dari beberapa formasi
pemain sepak bola. Saran lain adalah mengubah nilai pemain sepak bola pada setiap kriteria yang
mengikuti perkembangan kemampuan pemain di kehidupan nyata selama simulasi menggunakan
permainan Football Manager 2019. Terakhir, memasukan seluruh kriteria pemain sepak bola yang
terdapat pada permainan Football Manager 2019 agar mendapatkan kesebelasan dengan kemampuan
pemain yang lebih akurat dan merata.
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